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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap data keuangan PT. Kalbe 

Farma Tbk guna mengetahui penerapan penggunaan budget kas yang telah 

dilakukan untuk menjaga likuiditas dan meningkatkan rentabilitas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Saldo kas PT. Kalbe Farma Tbk belum optimal karena saldo kas hanya ± 

1% dari aktiva lancarnya.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas dan rentabilitas pada tahun 

2011 sampai dengan tahun 2013, PT. Kalbe Farma, Tbk mengalami 

keadaan likuiditas yang terlalu tinggi.  

3. Setelah dilakukan penyusunan budget kas, diketahui pada tahun 2014 Net 

Working Capital turun menjadi 3.665.782.367.061; Current Ratio turun 

menjadi 216,49%; Quick Ratio turun menjadi 141,53%; Cash Ratio turun 

menjadi 14,19%; Rentabilitas Ekonomi naik menjadi 25,84% dan begitu 

juga dengan Rentabilitas Modal Sendiri naik menjadi 23,50%. Budget kas 

berperan penting dalam menjaga likuiditas dan meningkatkan rentabilitas 

pada PT. Kalbe Farma, Tbk. Hal tersebut dapat disimpulkan dari 

terjaganya keadaan likuiditas di tahun 2014, dan meningkatnya rentabilitas 

di tahun 2014.  
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B. Saran 

Adapun saran yang diberikan kepada perusahaan untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi perusahaan sehubungan dengan penerapan budget kasnya adalah 

sebagai berikut: 

1. PT. Kalbe Farma, Tbk sebaiknya menetapkan saldo kas optimal dan 

minimal agar tidak terjadi kas menganggur atau kekurangan kas yang 

dapat mengakibatkan kegiatan perusahaan terhambat, sehingga 

perusahaan sulit beroperasi dan menentukan investasi yang tepat. 

2. PT. Kalbe Farma, Tbk sebaiknya meningkatkan pengawasan terhadap 

keadaan likuiditas perusahaan, sehingga terhindar dari keadaan 

overliquid dengan melakukan penempatan dana menganggur pada 

investasi yang tepat. 

3. PT. Kalbe Farma, Tbk sebaiknya meningkatkan pengawasan terhadap 

biaya-biaya, karena terdapat biaya yang meningkat tajam dari tahun 

sebelumnya, yaitu biaya penelitian dan pengembangan pada tahun 2013 

sebesar 49%. 

 

 


